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TUGAS ANALIS JURNAL 

“KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT INDENTITAS BANGSA" 

Deskripsi untuk merumuskan identitas bangsa Indonesia yang tepat bukanlah pekerjaan 

mudah. Diakui realitas sosial bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa dengan 

kebudayaannya masing-masing. Sejauh ini masih terjadi perbedaan pemahaman dalam 

mengartikan konsep suku bangsa. 

Kebudayaan tradisional menjadi mitos sebagai sosok kebudayaan yang arif. Mitos itu 

sesungguhnya mengusung kelestarian dan jagadhita. Namun secara realitas di tengah-tengah 

gelombang perubahan akibat kapitalisme, modernisme, dan globalisme, konflik antar budaya 

tradisional dan budaya modern tidak dapat dihindarkan walaupun sinergi dan adaptasi unsur 

tradisional dengan unsur modern merupakan fakta kultural yang tidak terbantahkan. 

Nasikun (2001:4) dengan menyitir pandangan beberapa ahli ilmu kemasyarakatan bangsa 

asing yang menganggap semboyan “ Bhineka Tunggal Ika” sesungguhnya masih lebih 

merupakan suatu cita-cita yang masih harus diperjuangkan oleh segenap bangsa Indonesia 

daripada sebagai kenyataan yang benar-benar hidup di dalam masyarakat. 

Multikulturalisme dapat dimaknai sebagai sebuah kepercayaan yang menyatakan bahwa 

kelompok-kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural groups) dapat hidup 

berdampingan secara damai dalam prinsip co-existence yang ditandai oleh kesediaan 

menghormati budaya lain. Multikulturalisme juga merupakan sebuah formasi sosial yang 

membukakan jalan bagi dibagunnya ruang-ruang bagi identitas yang beragam dan sekaligus 

jembatan yang menghubungkan ruang-ruang itu untuk sebuah integrasi (Sparingga, 2003). 

Paham multikulturalisme ini muncul sebagai reaksi dari semakin kuatnya cengkeraman 

globalisasi yang cenderung menyatukan dunia (budaya) menjadi satu di bawah pengaruh 

ideologi kapitalisme atau modernisme. 

Para ahli meramalkan bahwa dalam era global isu - isu kebudayaan, agama, etnik, gender, 

dan cara hidup akan lebih penting daripada isu tentang konflik ekonomi yang terjadi pada 

masa industri (Toffler and Toffler, 1996). Kecenderungan yang lain juga muncul seperti 

adanya semacam penolakan terhadap keseragaman yang ditimbulkan oleh kebudayaan global 

(kebudayaan asing), sehingga muncul hasrat untuk menegaskan keunikan kultur dan bahasa 

sendiri. 

Indonesia sebagai negara bangsa yang multietnis dan multikultural memang sejak awal 

berdirinya mengandung masalah legitimasi kultural. Kesenjangan, ketidakadilan, kurangnya 

pemerataan pembangunan, tirani minoritas yang terjadi di berbagai wilayah di tanah air 

dalam kenyataannya telah memicu terjadinya konflik sosial di berbagai wilayah di Indonesia. 



Patut disyukuri bahwa hubungan antar suku bangsa dan golongan yang ada di wilayah NKRI 

ini, belum seburuk seperti di beberapa negara lain, namun potensi terpendam untuk konflik 

karena masalah ketegangan antar suku bangsa dan golongan tidak bisa diabaikan demikian 

saja. 

Sumber konflik antara suku-suku bangsa atau golongan yaitu:  

1) Konflik bisa terjadi kalau warga dari dua suku bangsa masing-masing bersaing dalam hal 

mendapatkan lapangan mata pencaharian hidup yang sama; 

2) Konflik juga bisa terjadi kalau warga dari satu suku bangsa mencoba memaksakan unsur-

unsur dari kebudayaannya kepada warga dari suatu suku bangsa lain; 

3) Satu suku bangsa mencoba memaksakan konsep-konsep agamanya kepada warga dari 

suku bangsa lain yang berbeda agama; 

4) Konflik terang akan terjadi kalau satu suku bangsa berusaha mendominasi suatu suku 

bangsa lain secara politis; 

5) Potensi konflik terpendam ada dalam hubungan antara suku-suku bangsa yang telah 

bermusuhan secara adat. 

Di tengah munculnya kecenderungan kehidupan dunia yang makin bergerak ke arah bebas 

sekat, maka wawasan lokal makin terintegrasi ke dalam wawasan nasional dan global. Pada 

masyarakat Indonesia wawasan kesatuan jiwa “Bhinneka Tunggal Ika” yang bermakna 

kesatuan dalam keragaman, spirit gotong royong dengan istilah berbeda-beda pada setiap 

daerah, dapat diposisikan sebagai modal budaya yang sangat penting bagi basis kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Modal budaya Indonesia terdiri dari kebudayaan-kebudayaan asli 

yang tersebar dalam kehidupan masyarakat daerah di Indonesia yang mencerminkan 

keberagaman, termasuk puncak-puncak kebudayaan daerah yang terhitung sebagai 

kebudayaan bangsa, sesuai dengan isi pasal 32 UUD 1945. Oleh karena itu “kebudayaan 

bangsa adalah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budinya rakyat Indonesia 

seluruhnya”. 

Apabila ditelusuri lebih lanjut, maka dinyatakan pula bahwa usaha kebudayaan harus menuju 

ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari 

kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa 

sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.  

Dalam kaitan ini Geriya (2000) menunjukkan bahwa ada sekurang-kurangnya tujuh indikator 

terkait dengan kemampuan ketahanan modal budaya suatu kolektiva untuk tumbuh secara 

surplus atau defisit. Ketujuh indikator tersebut adalah:  

(1) ketahanan ideal (ketahanan sistem nilai); 

(2) ketahanan struktural (ketahanan kelembagaan); 

(3) ketahanan pisikal (ketahanan sistem budaya fisik); 

(4) ketahanan mental (ketahanan sikap mental);  

(5) Ketahanan fungsional (ketahanan fungsi unsur - unsur kebudayaan); 



(6) ketahanan sistemik (ketahanan totalitas sistem  

masyarakat); 

(7) ketahanan prosesual (ketahanan dan kelenturan menghadapi perubahan); 

Penting untuk disadari bahwa bangsa Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam, kekayaan 

hayati, dan kekayaan keanekaragaman sosiokultural. Kekayaan ini merupakan modal dasar 

yang harus dikelola untuk kesejahteraan masyarakatnya.Dalam masyarakat di nusantara 

religius, solidaritas, keadilan merupakan sistem nilai, karena manusia dan masyarakat 

Indonesia menilai tinggi ketuhanan, persatuan, dan keadilan. 

Kekayaan ini merupakan modal dasar yang harus dikelola untuk kesejahteraan 

masyarakatnya. Kearifan lokal sebagai modal budaya Indonesia diharapkan mampu 

menumbuh-kembangkan identitas ke-Indonesiaan, menjadi referensi dalam mengembangkan 

wawasan kebangsaan, membangun bobot kualitas manusia dan bangsa Indonesia, kemuliaan 

harkat dan martabat bangsa yang memancar ke dalam bagi keadaban warga negara bangsa 

dan ke luar dalam membangun citra dan pergaulan antar bangsa dalam bingkai diplomasi 

kebudayaan. 

Menjalankan diplomasi kebudayaan berarti dengan sengaja dan terarah ada upaya untuk 

menanamkan, mengembangkan, dan memelihara citra Indonesia di luar negeri sebagai negara 

dan bangsa yang berkebudayaan tinggi. 

Pada era globalisasi dewasa ini muncul upaya-upaya untuk membangkitkan kembali atau 

pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan peran dari lembaga-lembaga 

adat. Menggunakan nilai - nilai budaya lokal untuk menjawab berbagai tantangan inilah 

sebagai wujud nyata revitalisasi budaya lokal itu. Bahkan tidak hanya mampu menjawab 

berbagai tantangan ke depan, namun kearifan lokal itu dapat dijadikan sebagai perekat 

sekaligus memperkokoh identitas bangsa. 

 


